BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digwarakadalah kuasi
eksperimen. Dalam  bukunya, MacMillan ~dan Schumach@001:590)
menjelaskan bahwa penelitian eksperimen merupakasearc in which the
independent variable is manipilated to investigetase-and-effect relationships
between the independent and dependent variablefeljian dengan variabel
yang independen digunakan untuk mengetahui hubusghab dan akibat di
antara variabel bebas dan variabel terikat).

Disebabkan tidak dimungkinkannya untuk mengonteohisa variabel yang
dapat mempengaruhi variabel bebas dan variabkatesecara ketat, maka bentuk
penelitian yang dilakukan adalah penelitian ekspen semua (Quasi
eksperimen).

Adapun jenis desain dalam penelitian ini berberdakainNonequivalent
Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang digan
untuk penelitian tidak dipilih secara random, sebel diberi perlakuan,
kelompokdiberi pre-test dengan maksud untuk mehgeteeadaan awal apakah
ada perbedaan antara kelompok eksperimen dengamp@k kontrol. Hasil pre-
test yang baik bila dinilai, maka kelompok ekspen tidak berbeda secara

signifikan dengan kelompok kontrol.
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Pengaruh perlakuan adalah (02-O1) — (04-03). Desnin dapat

digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Eksperimen
Kelompok Pretest Treatmen Posstest
Treatment Group 0 X1 02
Control Group 9 X2 04
Keterangan:
A : kelompok Eksperimen
B : kelompok Kontrol
01 . Pre-test sebelum diberi perlakuan pada ketdneksperimen
02 . Post-test setelah diberi perlakuan padaneid eksperimen
03 . Pre-test pada kelompok Kontrol
04 . Post-test pada kelompok Kontrol
X1 : Perlakuan kesatu yaitu Permaianan Kartu i@ty
X2 . Perlakuan kedua yaitu Pembelajaran Konveradio

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diambil rmdan bahwa
penelitian eksperimen yang dilaksanakan untuk ntahge seberpa besar
pengaruh dari suatu perlakuan yang dibeerikab a@ebarulang-ulang dalam
waktu tertentu. Dalam hal ini penulis menggunakaemyainan kartu toyyibah
untuk mengukur terdapat peningkatan penguasaana kata dan perilaku
keagamaan ankak usia dini di kelas B Taman kanakikaegeri Pembina

Sumedang.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitianikAto, 2002:108).
Sedangkan menurut Sugiyono, (2008:117) populadaeldailayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai tastian karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dadfemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orangpit¢iga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedgatah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi selurkarakteristik /sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu.

Dalam penggunaan populasi ini dilakukan dengaralmetiengan total
sampling berjumlah 30 orang. Suharsimi ArikuntoQ@05), penentuan sampel
berjumlah kurang dari 100 orang dapat digunakaal s#mpling artinya seluruh
siswa menjadi sampel. Terbagi menjadi dua kelonyaiki 15 anak untuk kelas
control dan selebihnya untuk kelas eksperimen. kiderigambaran jumlah

populasi, sampel, kelas eksperimen dan kelas Kontro

Tabel 3.2
Jumlah Populas dan Sampel

Populasi Sampel Kelas Eksperimegn Kelas Kontro

55 orang 30 orang 15 orang 15 orang
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C. Deskripsi Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Negeri Pembina Kabhten Sumedang
provinsi Jawa Barat. TK ini berdiri pada Tahun 2@&hgan ijin operasional dari
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sumedang. Loksini berada di Jalan
Parigi Lama/By Pass Kelurahan Situ Kecamatan Sungeditara Kabupaten
Sumedang, telepon 0261205321.

Pemilihan Sekolah TK Negeri Pembina Sumedang bardan
pertimbangan bahwa masalahnya ada dan sangat asensik diteliti, lokasi
sekolah dekat dengan tempat dimana peneliti tingdglain itu alasan praktis
yang ada bahwa penulis bekerja pada sekolah imggdn waktu penelitian dapat
dipermudah dan didukung oleh banyak pihak, dani detmutuhan masa depan
sekolah maka diharapkan hasil penelitian ini daigargunakan untuk kemajuan
pembelajaran siswa di kemudian hari.

Subjek eksperimen yaitu kelompok B TK Negeri PerabKabupaten
Sumedang. Dalam pelaksanaannya peneeliti akan muengakenario

pembelajaran sedangkan guru menjalankan ekspesesemi skenario.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakarh gieneliti dalam
mengumpulkan data. Instrumen yang baik harus memedua persyaratan
penting yaitu validitas dan reliabilitas (Arikunt®999:160). Untuk memperoleh
data dalam penelitian ini digunakan instrument 8sah satu ciri tes yang baik

adalah valid dapat mengukur apa yang hendak diukur.
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkétigjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrurkatallan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengunglksp dari variabel yang
diteliti secara tepat.

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahvedusimstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgludata karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akemsifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaleaentu (Arikunto,
1998:170). Instrumen yang sudah dapat dipercaya ethabel akan dapat
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Agpatatanya memang benar
sesuai dengan kenyataan, maka berapa kali pun iliakdn tetap sama.

Fraenkel dan walen (1993:556) menyatakan balhia degree to which
score obtained with an instrument are consistent measures of whatever the
instrument measures’ Penekananya terhadap konsistensi. Jika hasitliteging
walaupun insrtument itu diuji beberapa kali makasilnga akan senilai
(ekuivalen) pada masing-masing pengetesan, mengperolai relatif tetap dan
tidak berubah. Artinya kapan pun instrument terselligunakan akan
memberikan hasil yang relatif sama.

Uraian instrumen penelitian sebagai berikut:



Tabel 3.2

I nstrumen Penguasaan K osa kata Anak Usia Dini
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No , Sub . Teknik | Respon Butir
Variable Variabel Indikator Pulta ?(fn ltem
1 | Penguasaan Jenis | 1.Penguasaan | Obser | Anak 1
Kosakata Kata Kata benda vasi
2.Penguasaan | Obser | Anak 2
Kata Kerja vasi
3.Penguasaan | Obser | Anak 3
Kata Sifat vasi
4.Penguasaan | Obser | Anak 4
Kata Keterangan vasi
Penggund 5. Ketepatan Obser | Anak 5,6
an Kata | Ucapan vasi
6. Penempatan | Obser | Anak 7.9
tekanan dan vasi
nada
7. Makna Obser | Anak 10,11
Pemakaian kata| vasi
8. Ketepatan Obser | Anak 13,17,
Sasaran vasi 18,19
Pembicaraan 20




a7

sesama

Tabel 3.3
Instrumen Perilaku Keagamaan Anak Usia Dini
No , Sub . Teknik | Respon | Butir
Variable Variabel Indikator Pulta den ltem
1 | Perilaku Pemahamarl. Mengenal Observasi Anak 1
Keagamaan Keagamaar) ciptaan Tuhar
2. Menyebutkan| Observasi Anak 2
buatan
Manusia
Sikap 3. Mengucapkan Observasi Anak 3,4,5,6
Keagamaan doa sebelum
dan sesudah
kegiatan
4. Melafalkan Observasi Anak 8,9,10,
kalimat 11,12
thoyibbah
5. Dapat Observasi Anak 13
menyanyikan
lagu lagu
keagamaan
6. Dapat Observasi Anak 15,16,
mengaplikasi 17,18
kan kalimat
toyyibah pada
kehidupan
sehari-hari
7. Mengenal Observasi Anak 22,23,
sopan santun 24,25,
26
8.Dapat Observasi Anak 28,29,
mengekpresi 30,31,
kan rasa 32,33,
sayang atau 34,35
cinta kasih
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E. Uji Validitasdan Reliabilitas Data
1. Uji Validitas Instrumen

Salah satu ciri tes yang baik adalah valid dapatguleur apa yang hendak
diukur. Untuk mengetahui validitas isi tes penulislakukan konsultasi dengan
Dosen pembimbing dan guru di sekolah tempat pénelitvValiditas isi ini
ditetapkan berdasarkan kejelasan bahasa pedomarnvasis kesesuaian dengan
tingkat kemampuan siswa, dan kebenaran materir Baioman observasi yang
validitas isinya memadai dicobakan kepada kelasdduar subjek sumpel, untuk
mengetahui apakah redaksi pedoman observasi daphiathi dengan baik.

Setelah melalui revisi dan semua perangkat dimiamadai, instrumen
diujicobakan untuk mendapatkan koefisien korelaama setiap butir alat ukur
dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skdir.bUntuk memperoleh
koefisien korelasi tersebut, digunakan rumus kergdeoduct-moment pearsen,
yaitu:
A\ Ny XY—(ZX)(ZY) |

INZx -ExPNE Y - (V)]

Keterangan :

ry = Koefisien korelasi
N =Jumlah Siswa

X = Skor item

Y = Skor total

(Arikunto, 2002)
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Selanjutnya interpretasi koefisien validitas yatigeroleh menggunakan
klasifikasi koefisien validitas menurut Guilfordaldm Suherman dan Sukjaya,
1990: 147), seperti terlihat pada Tabel 3.3 di baina

Untuk mengetahui apakah setiap butir dalam uns&n itu valid atau
tidak, dapat diketahui dengan cara mengkorelasiikdara skor butir (X) dengan
skor total (Y), dengan kritria:

1. Bila Ruitung=> Ruris, maka butir instrumen valid.
2. Bila Rnitung < Ritis, Maka butir instrumen tidak valid.
(Sugiono, 2009)
Dari hasil perhitungan untuk penguasaan kosa kditeetahui bahwa

korelasi ke duapuluh butir item dengan skor totainjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 3.4
Hasil Perhitungan Pengujian Validitas Instrumen
Penguasaan Kosa Kata

No. I hitung I kritis Keputusan
My 0,57 0.514 Valid
l2y 0,61 0.514 Valid
3y 0,55 0.514 Valid
lay 0,67 0.514 Valid
sy 0,75 0.514 Valid
ley 0,55 0.514 Valid
r7y 0,64 0.514 Valid
gy 0,31 0.514 Tidak Valid
Foy 0,56 0.514 Valid
1oy 0,62 0.514 Valid
M1y 0,57 0.514 Valid
12y 0,17 0.514 Tidak Valid
M3y 0,56 0.514 Valid
M4y 0,15 0.514 Tidak Valid
l'15y 0,23 0.514 Tidak Valid
ley 0,21 0.514 Tidak Valid
l17y 0,73 0.514 Valid
I8y 0,56 0.514 Valid
Iy 0,65 0.514 Valid
M0y 0,78 0.514 Valid

Dari data di atas dapat terlihat bahwa ada limasheidikator yang valid

dan lima indikator yang tidak valid, dapat terlipaida tabel berikut:
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Tabel 3.5
Rangkuman Validitas Butir Soal Penguasaan Kosa Kata

Validitas Butir Soal

1,2,3,4,5,6,7,9,10,

Valid 11,13,17,18,19,20

Tidak Valid 7,12,14,15,16

Dari hasil perhitungan untuk perilaku keaagamadiketahui bahwa

korelasi ke-35 butir item dengan skor total ditlkigan pada tabel berikut.



Tabel 3.6

Hasil Perhitungan Pengujian Validitas Instrumen

Perilaku K eagamaan
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No. hitung I kritis Keputusan
My 0,55 0.514 Valid
lay 0,56 0.514 Valid
3y 0,65 0.514 Valid
Fay 0,75 0.514 Valid
sy 0,57 0.514 Valid
ley 0,55 0.514 Valid
r7y 0,31 0.514 Tidak Valid
gy 0,54 0.514 Valid
Foy 0,56 0.514 Valid
Moy 0,56 0.514 Valid
M1y 0,58 0.514 Valid
M2y 0,59 0.514 Valid
M3y 0,58 0.514 Valid
l14y 0,13 0.514 Tidak Valid
l15y 0,57 0.514 Valid
I'1ey 0,57 0.514 Valid
M7y 0,56 0.514 Valid
I8y 0,53 0.514 Valid
19y 0,52 0.514 Valid
Iy 0,47 0.514 Tidak Valid
M1y 0,23 0.514 Tidak Valid
Iy 0,53 0.514 Valid
l23y 0,62 0.514 Valid
M2y 0,55 0.514 Valid
M5y 0,57 0.514 Valid
26y 0,64 0.514 Valid
l27y 0,19 0.514 Tidak Valid
logy 0,67 0.514 Valid
l29y 0,61 0.514 Valid
30y 0,58 0.514 Valid
31y 0,65 0.514 Valid
32y 0,65 0.514 Valid
33y 0,61 0.514 Valid
34y 0,54 0.514 Valid
I35y 0,53 0.514 Valid
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Dari data di atas dapat terlihat bahwa ada limas#idikator yang valid
dan lima indikator yang tidak valid, dapat terlipada tabel berikut:

Tabd 3.7
Rangkuman Validitas Butir Soal Perilaku K eagamaan

Validitas Butir Soal

1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,12,14,15,16,17,

Vel 18, 21,22,23,24,25,27, 28, 29, 30

Tidak Valid 7,13,19,20,26

2. Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliabel jika memberikan hasihg tetap apabila
diteskan kepada subjek yang sama, secara berkiatiskawaktu ke waktu. Untuk
mengetahui nilai reliabilitas, digunakan rumus Adpfdalam Suherman dan

Sukjaya, 1990: 194) yaitu sebagai berikut:

o= (G2

Keterangan:

. = Koefisien reliabilitas

n = Banyaknya butir soal (item)
ZSZ = Jumlah varians skor setiap butir soal
s = Varians skor total

Selanjutnya dilakukan penginterprestasian nilai fis@n (r1) yang

diperoleh, untuk mengetahui tinggi, atau rendahmgjmbilitas instrumen yang
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dibuat, menurut J.P Guilford (dalam Suherman dakjaya, 1990: 117) adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.8
Klasifikas Interpretas Derajat Reliabilitas

Nilai rqg Interpretasi
ri1< 0,20 Sangat rendah
0,20<r11< 0,40 Rendah
0,40<r11< 0,60 Sedang
0,60< r11< 0,80 Tingg
Sangat tinggi

0,80<r;1< 1,00

Hasil perhitungan uji coba instrumen penguasaasakaia diperoleh
koefisien reliabilitas 1 = 0,915, berarti berada pada tingkat reliabilitasgaan
tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat padapiran.

Hasil perhitungan uji coba instrumen perilaku keagan diperoleh
koefisien reliabilitas 1 = 0,925, berarti berada pada tingkat reliabilitasgaan

tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat padapiran.

F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang berkaitan dengan piaést, posttest, dan
indeks gain dari data kemampuan kosa kata daraperdlgama, yaitu dengan cara
menguji normalitas, menguji homogenitas, dan uidkeaan rata-rata.

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas data merupakan syarat dalam melakuiliagkesamaan rata-
rata. Cara melakukan uji normalitas yang akan dkak dalam penelitian ini
menggunakan SPSS 13.0 for windows.

Kedua sampel dikatakan normal jika signifikansinya 0,05
Jika sudah dipastikan kedua sampel berdistribusinalp langkah selanjutnya
adalah melakukan uji homogenitas variansi. Apalsédah satu kelas atau
keduanya tidak normal, dilakukan uji statistik rparametrik.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji Homogenitas Variansi dilakukan untuk mengetalinamogenitas
kedua variansi data dari kelas eksperimen dan kelasol. Cara melakukan uiji
homogenitas variansi yang akan dilakukan dalam lgieame ini menggunakan
SPSS 13.0 for windows.

Selanjutnya akan didapatkan hasil uji homogeni@saxsi berdasarkan
uji Levene. Kedua sampel homogen kalau signifikayesi> 0,05 dan tidak
homogen untuk signifikansi yang lain. Apabila kedasansinya homogen, maka
akan dilanjutkan dengan uji-t, jika tidak homog&aramenggunakan uji-t’.

c. Uji Kesamaan Rata-Rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat adaknya perbedaan
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas konakra melakukan uji
homogenitas variansi yang akan dilakukan dalam lgieme ini menggunakan
SPSS 13.0 for windows.

Pada otput terdapat dua hasil uji kesamaan dua rata-ratal Hadama

merupakan hasil uji kesamaan dua rata-rata dengamsa variansi kedua kelas
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homogen, dan hasil kedua merupakan hasil uji kesafmdua rata-rata dengan
asumsi variansi kedua kelas tidak homogen (UjPilih hasil uji-t sesuai dengan
hasil uji homogenitas variansi. Ada-tidaknya pedssd dilihat dari nilai

signifikansinya. Jika nilai signifikansi > 0,05 n@akidak terdapat perbedaan,

selain itu berarti terdapat perbedaan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berupa observasi dan stie#umentasi.
Paparannya sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung kek gienelitian
untuk melihat kegiatan yang dilakukan (Akdon,208@8)1 Sedangkan Lincoln
dan Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa obsiemarupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses biologis ddwmlpgis. Dua diantara yang
terpenting adalah pengamatan dan ingatan (Sugi3008;145). Lincoln dan
Guba (1985) mengatakan dalam kegiatan observag garu dilakukan adalah
(1) menanggalkan teori sehingga pemahaman yank) tedangkap dapat terlihat,
(2) berpegangan pada fokus dan tujuan penelitialu yaampu membedakan
antara observasi khusus atau umum dengan bantusklisth(3)menentukan
kriteria dan standar pengumpulan data tentang sikapkepribadian siswa dalam
kegiatan belajarnya. (Suherman dan Sukjaya, 1990imé6 dari observasi adalah
memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan daagt makna dan sudut

pandang responden, kejadian atau proses yang diamat
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Penelitian ini menggunakan rating scale .Ratindesdmlalamnya terdapat
data mentah yang diperoleh berupa angka kemudiafsidkan dalam pengertian
kualitatif. Rating scale sebagai skala pengukuraland penelitian ini, dengan
perhitungan sebagai berikut:

a) 4 = Mahir (MH)

b) 3 =Mampu (M)

c) 2 = Kurang Mampu(KM)
d) 1= Tidak Mampu (TM)
2. Studi Dokumentasi

Untuk melengkapi data-data yang diperlukan olekeligapat dilakukan
dengan kegiatan studi dokumentasi yang ada, baikligoatau fasilitas Taman
Kanak-Kanak, keadaan orangtua atau masyarakahgkungan Taman Kanak-

Kanak, baik dari segi status ekonomi, sosial, dandebagainya.
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H. Prosedur Penedlitian
Prosedur penelitiian ini dirancang untuk memudaht@am pelaksanaan

penelitian dan disajikan dalam bagan berikut:

Penyusunan Perangkat
Pembelajaran dan Instrumen

A 4
Uji Coba Instrumen

'

Kelompok «| Pelaksanaan Eksperimen dgn,| Kelompok Kontrol
Eksperimen Pre Tes

; l

Permainan Domino

Toyyibah Pembelajaran
¢ Konvensional
Observasi

Pelaksanaan Post Ted

'

Analisis Data

'

Penulisan Laporan

v

A

Gambar 3.1; Prosedur Pendlitian



I. Agenda Kegiatan Penelitian
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Penelitian ini direncanakan dilaksanakan selamapdel bulan pada tahun

pelajaran 2010/2011 dengan jadwal sebagaimanantarnadalam tabel di bawah

ini:

Tabd 3.7
Jadwal Pendlitian

No

Kegiatan Tahun

2010/2011

Des| Jan| Peb Mar Apr Mei Jun

ul

Tahap Pertama: Penyusunan Usulan Penelitian

a. Menyusun
Usulan
Penelitian

—

b. Sidang Usulan

Penelitian

c. Perbaikan
Usulan
Penelitian

Tahap Kedua: Penulisan Tesis

a. Penyusunan
pedoman
obsevasi

b. Menyebarkan
Pedoman
Observasi

c. Analisis dan

Pengolahan
Data

d. Penulisan
Laporan Tesis

e. Bimbingan
Tesis

*
p———

Tahap Ketiga: Sidang Tesis

a. Bimbingan
Akhir Tesis

b. Perbaikan Tesis

c. Sidang Tesis

*
#
p——







